


Keberpinakan Hardi pada
Budaya China dan Kaum Urban

ELENTENG Petak Sembi
lan, Kawasan Kota, Jakarta
Barat, 1 Februari 2003. O-
rang-orang China berhim
pun di situ dalam sebuah doa dan fies-
fa perayaan Tahun Baru Imlek —
tahun baru penanggalan China— ke-
2554. Ini peristiwa bersejarah bagi
warga Indonesia etnis China, meng
ingat untuk pertama kalinya Tahun Ba.
ru Imlek dinyatakan sebagai Hari
Libur Nasional. Selama pe
merintahan Orde Baru
(Orba) berkuasa, orang
China bahkan dilarang me
rayakan Tahun Baru Imle
Pelukis R Sochardi —
dikenal dengan sapaan Har-
di— mengabadikan pera
yaan Imlek itu dalam kan-
vasnya. la memilih Kelen-
teng Petak Sembilan ka-
rena muatan historisnya.
ngga 30 April
pat di
ompleks Per-
tokoan D'Best (Diamond
Plaza), ]I RS Fatmawati 15,
karta Selatan, lukisan itu
dipamerkan ber: 1
lukisan lainnya. Hardi men-
juluki pamerannya Kaum
Urbanit, Cap Go Meh 2003.
Seandainya lukisan it
dibuat dan dipamerkan pa
da masa Orba berkuasa,
tentu Hardi harus berurus-
an dengan peme-rintah
Perizinan pameran pasti
tidak akan didapatkan. Te
tapi, kini suasananya lain
Imlek menjadi bagian dari
kebudayaan Indonesia.
Hardi menyambutnya de
ngan kanvas, kuas, dan cat

Beberapa hari sebelum
o digelar, Hardi
uturkan alasan menga
a menggubah lukisan
an bertema kebuda
1 China seperti Imlek

erlanjut dengan pe
Menurut
clukis ternama ter

Keb
pgome
¢ membuat lukisan Capgo
dalah Hendra Gunawan.
udah lama para pelukis kita tidak
1at lukisan tentang Imlek
Semua orang memang
akut membuatnya. Tapi kini, kan sua
an: udah lain. Saya membuat
Jukisan itu untuk menghormati ke
1 China,” tutur pelukis kela
Hiran Blitar, Jawa Timur, 26 Mei 1951
Maka, beberapa lukisan bernuansa
Negeri Tidar itu pun me

nai pa
meran

niman yang pernah berguru
di De Jan van Eyck Academie, Maat
tricht, Nederland (19751977) ini. Ada
ukisan kelenteng, orang-orang se
merayakan Imlek

dan Capgome

atau seorang lelaki tambun dengan
dada terbuka sedang menyuhun (me-
naruh di atas kepala) sesuatu sema-
cam sesajen.

Di tengah gebyarnya pameran
ya seni rupa, mulai dari corak rea-
snaturalis hingga paling kontempo-
rer, yang dikemas mulai dari tema tra-
disi hinggga sosial-politik, tentu pamer-
an Hardi ini bisa kehilangan intonas
dan vibrasi. Apalagi galeri Milenium

W Dewi Saraswati (Kuta) Menangis (2003)

pihakan pada manusia dan kemanusiaan
yang terpencil dari pusatpusat kese-
bilitas yang susah

arena jalanan di k:

nian, dengan akse
ditempuh k

awasan
ing macet, bisa membuat
pameran ini suwung dari pengunjung
Tetapi, pelukis Hardi memperlihat
kan kelasnya. Pada malam pembu
qunjung boleh dibilang
membludak untuk ukuran galeri yang
tak begitu besar ini. Beberapa stasiun
televisi dan surat kabar Ibu Kota, me-
wartakan pameran seniman
catat sebagai cksponen dari C
Seni Rupa Baru (GSRB), 1975, ini
Hardi memang seorang pelukis fe-
nomenal sekaligus kontroversial, yang
tentu menjadi santapan empuk bagi
pers. Orang selalu mengingatnya se

bagai pelukis Presiden 2001, Sochardi
yang dipamerkan pada 1979, yang
membuatnya berurusan dengan apa-
rat. Juga, beberapa seniman eksponen
GSRB mengenang Hardi sebagai
pengkhianat karena ia membaut
lukisan yang dinilai komersial.
Tetapi, Hardi jalan terus dengan
Keyakinan dan estetiknya. Ia pun mem-
buat berbagai corak dan tema lukisan.
I melukis figur pejabat, perempuan
telanjang, penari, ayam,
macan, anggota keluarga
mantan Presiden Soe-
karno, anggota keluarga
mantan Presiden Soehar-
to, pengemis, dan masih
banyak lagi. Secara este-
tik, seniman yang pernah
studi di Akademi Seni
Rupa Indonesia (ASRI)
Yogyakarta 19711974 ini
tak perlu diragukan lagi.
Iaadalah pelukis yang ma-
hir secara teknik.
Kemahirannya itu bisa
dicermati, misalnya, pada
lukisan bert
Petak Sembilan (2002,
160X150, akrilik) atau
pada Cap Go Meh (2003,
tinta China dan cat air).
Pada kedua lukisan itu,
terlihat bagaimana kema-
angan Hardi menggubah

n modernis. Ko-
mposisi warnanya, pem-
bagian bidangnya, spon-

tanitas sapuan kuasnya,
me:

nggalkan jejek se-
ng piawai

ada pameran ini, selain
tema-tema kebudayaan
geri Tirai Bambu, Ha
dijuga merekam masyara-
kat marginal yang me
dikaum urban di metropo-
lis. Kuli pelabuhan, penge-
mis, atau pengamen mis
nya, tak terlewatkan dalam
kanvasnya. Tegas sudah,
bahwa pameran Urbanit,
Cap Go Meh 2003ini meru-
pakan keberpihakan Hardi
padakebudayaan China dan kaum urban.

Hardi memang memiliki keberpiha-
kan yang tinggi pada manusia dan ke
manusiaan. Ketika orang seperti Adn-
an Buyung Nasution ‘ditandai’ oleh re-
zim Orba, Hardi justru melukisnya
Ketika Megawati disisihkan, Hardi
juga melukisnya. Dan, ketika keluar-
ga Cendana dicaci-maki, Hardi malah
membuat luksian figur Mbak Tutut
(baca Media, 24/11/2002)

Apakah ia seorang hipokrit, atau
pandai membaca situasi, atau lain-lai
tentu waktu yang akan mengujinya
Namun, fenomena Hardi, sekali lagi,
tak membuat suwing pengunjung di
tengah melimpahnya hajatan seni
rupa. @ Doddi AF/M-8




